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Assalamu alaikum wr wb. 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga 
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid- 
ing dapat diselesaikan. 
Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char- 
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”, 
yang diselenggarakan oleh  Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA) 
Jateng – DIY. 
Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen- 
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku- 
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba- 
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan  pendidikan karakter. 
Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah, 
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar 
serta terwujudnya prosiding ini. 
Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk 
perbaikan selanjutnya. 
Semoga bermanfaat. 
Wassalamu alaikum wr wb. 
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Pendidikan karakter merupakan hal urgen yang perlu kita persiapkan untuk meningkatkan 
daya saing bangsa di abad 21. Pendidikan di era sekarang ini tidak hanya mengejar intelektualitas 
semata, namun menyangkut karakter, baik karakter moral dan juga karakter unjuk kerja. San- 
gat penting bagi para guru SD untuk mempersiapkan bonus demografi (demographic dividend) 
Indonesia pada tahun 2015-2030. Terdapat hubungan yang sangat erat antara pengembangan 
karakter, pembangunan nasional, dan kecakapan abad 21(21st century  skills).Para guru memiliki 
peran strategis dalam mengembangkan karakter dan kecakapan generasi bangsa. Pada setiap prak- 
tik pembelajaran yang dilaksanakan, memiliki kesempatan besar  dalam keberhasilan membangun 
karakter siswa dan membekali mereka berbagai kecakapan di abad 21. Pendidikan karakter yang 
dilaksanakan dalam proses pembelajaran dapat mempertimbangkan dua aspek, yaitu aspek strategi 
pembelajaran dan aspek keilmuan mata pelajaran yang diajarkan.Semakin optimalnya peran guru 
sebagai pendidik, diharapkan generasi bangsa akan memiliki karakter yang unggul dan menguasai 
berbagai kecakapan di abad 21. 
 
 




Lembaga pendidikan dan tenaga pen- 
didik dewasa ini dihadapkan pada tuntutan 
yang semakin berat, terutama untuk mem- 
persiapkan siswa agar mampu menghadapi 
berbagai dinamika perubahan yang berkem- 
bang  pesat.  Perubahan  yang  terjadi  bukan 
saja berkaitan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi saja, tetapi juga 
menyentuh perubahan dan pergeseran aspek 
nilai moral yang terjadi dalam kehidupan ber- 
masyarakat. Berbagai fenomena yang terjadi 
dewasa ini seperti tindak kekerasan, tawuran 
antar pelajar, pelecehan seksual, perbuatan 
anarkhis merupakan keprihatinan semua 
pihak baik pemerintah maupun kalangan 
pendidikan baik keluarga, sekolah, maupun 
masyarakat untuk ikut bertanggung jawab 
atas persoalan bangsa. 
Krisis multidimensi dan keterpurukan 
bangsa, pada hakekatnya bersumber dari jati 
diri dan kegagalan dalam mengembangkan 
pendidikan karakter bangsa. Dalam konteks 
pendidikan formal di sekolah, salah satu pe- 
nyebabnya karena pendidikan di Indonesia 
lebih menitikberatkan pada pengembangan 
intelektual atau kognitif dan kurang memper- 
hatikan aspek afektif, sehingga hanya tercetak 
generasi yang pintar, secara intelektual, na- 
mun tidak memiliki karakter yang luhur. 
Menilik potensi dan tantangan yang 
dimiliki oleh Indonesia, berdasarkan data 
yang dipaparkan Badan Pusat Statistik (BPS), 
menunjukkan bahwa Indonesia menikmati 
Demographic Dividend (bonus demografi) se- 
jak tahun 2010, dan bergerak menuju terbu- 
kanya windows of opportunity di 2028-2031, 
yaitu ketika rasio ketergantungan pada level 
yang terendah yaitu 46,9 per 100 orang usia 
produktif. Tetapi rasio ini akan meningkat 
lagi sesudah 2030 karena meningkatnya pen- 
duduk lansia(Badan Pusat Statistik, 2013). 
Dengan  kata  lain,  pada    periode    tersebut 
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populasi penduduk Indonesia usia produk- 
tif cukup tinggi dan angka ketergantungan 




Gambar 1.Bonus Demografi Indonesia (Demo- 
graphic Dividend) Tahun 2015 – 2030 
 
 
Dengan hadirnya demographic dividend 
tersebut, merupakan potensi emas untuk pem- 
bangunan Indonesia.Tersedianya penduduk 
usia  produktif  dalam  jumlah  yang  banyak 
itu berarti negara mempunyai sumber daya 
manusia (SDM) yang potensial untuk mem- 
bangun kemakmuran Indonesia di era abad 
21. Perlu kita ingat bahwa, apabila kita tidak 
mampu mempersiapkan diri maka   bonus 
tersebut  justru  bisa  menjadi tidak produk- 
tif. Sebagai contoh apabila penduduk   usia 
produktif   kita   justru   tidak   mampu mem- 
persiapkan diri dengan baik dan tidak bekerja 
maksimal, justru akan menjadi beban Negara. 
Oleh karena itu, kita perlu membekali genera- 
si bangsa dengan ilmu pengetahuan, pengua- 
saan teknologi, dan berbagai kecakapan atau 
keterampilan.   Selain   itu, yang tidak kalah 
penting adalah membangun karakter unggul 
untuk menyambut dan memanfaatkan bonus 
demografi tersebut. 
Karakter memiliki peranan yang sangat 
penting   dalam   pembangunan   dan   ketah- 
anan   suatu   bangsa.   Hal ini sesuai dengan 
pendapat yang diungkapkan oleh Saptono 
(2011: 16) yang menyatakan bahwa pendidi- 
kan karakter sangat penting, karakter lebih 
tinggi nilainya daripada intelektualitas. Ke- 
hidupan kita bergantung pada karakter kita, 
karakter membuat orang mampu bertahan, 
memiliki stamina berjuang, dan sanggup men- 
gatasi ketidak beruntungan secara bermakna. 
Dalam  Lampiran  Undang-Undang  No.  17 
Tahun 2007, Bab IV tentang Arah, Tahapan, 
dan Prioritas Pembangunan Jangka Panjang 
Tahun 2005-2025,disebutkan bahwa “Terwu- 
judnya karakter bangsa yang tangguh, kompetitif, 
berakhlak mulia, dan bermoral berdasarkan falsa- 
fah Pancasilam….”. 
Sungguh  sangat  disayangkan,  kondisi 
yang ada saat ini masih jauh dari arah dan tu- 
juan dari UU tersebut di atas. Sebagai salah 
satu contoh kasus yang diulas pada harian 
Kompas edisi 3 Juli 2013 mengungkapkan ter- 
jadinya kemerosotan moral yang ekstrem di 
kalangan remaja Indonesia, khusunya di kota- 
kota besar. Kemerosotan moral secara ekstrem 
di kalangan remaja tersebut ditandai dengan 
maraknya tindakan kekerasan yang mengaki- 
batkan  hilangnya  nyawa  orang  lain  (pem- 
bunuhan)  oleh  remaja.  Dalam  hal  korupsi, 
sebuah organisani anti korupsi yakni Trans- 
parency Internationalmerilis data bahwa di ta- 
hun 2016 ini Indonesia memiliki tingkat ko- 
rupsi yang masih tinggi. Indonesia memiliki 
skor Corruption Perceptions Index (CPI)sebesar 
36 (skala 100 dari 0 yang menandakan san- 
gat  korup  sampai  100  yang  menandakan 
sangat  bersih)  dan  menempati  peringkat 88 
“ negara bersih dari korupsi” dari 168 negara 
di dunia (transparency.org, 2016). Fakta-fakta 
tersebut menandakan pentingnya meningkat- 




Gambar 2. Indonesia Corruption Perceptions Index 







Sebelum membahas pendidikan kara- 
kter, kita perlu meninjau definisi karakter. 
Carter, S. C. (2011: vii) memberikan difinisi 
mengenai karakter sebagai berikut, “Character 
can mean one of two things: (1) that which some- 
one really is-their nature as formed by habit or (2) 
the expression of a person’s unique individuality.” 
Berdasarkan  kutipan  tersebut  dapat  diam- 
bil kesimpulan bahwa karakter dapat berarti 
satu dari dua hal, yakni (1) merupakan sifat 
alamiah seseorang yang terbentuk dari kebi- 
asaan atau (2) dapat pula merupakan ekspresi 
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yang unik dari seseorang. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat Mulyasa (2013: 3), yang me- 
nyatakan bahwa karakter merupakan sifat 
alami seseorang dalam merespon situasi se- 
cara bermoral, yang diwujudkan dalam tinda- 
kan nyata melalui perilaku baik, jujur disiplin 
tanggung jawab, hormat terhadap orang lain, 
dan nilai-nilai karakter lainnya. 
Karakter menurut pendapat Berkowitz & 
Hoppe   (2009) merupakan   sekumpulan   as- 
pek  psikologis  yang  memotivasi  dan me- 
mungkinkan manusia untuk berfungsi se- 
bagai agen moral yang kompeten. Definisi 
karakter tersebut memberi kesan bahwa kara- 
kter hanya berkaitan dengan aspek   moral, 
misal kejujuran dan ketakwaan. Namun, 
sebenarnya  karakter  tidak  hanya berkaitan 
dengan nilai-nilai moral. Selain mendefi- 
nisikan  karakter  dari  aspek  moral, Berkow- 
itz &Hope menawarkan model konseptual 
yangmembedakan karakter menjadi dua  hal, 
yaitu karakter unjuk kerja (performance char- 
acter)  dan  karakter  moral  (moral character). 
Karakter  unjuk  kerja  terdiri  dari  kualitas 
atau   nilai   yang   memungkinkan individu 
untuk mengatur pikiran dan tindakan yang 
mendukung  suatu  pencapaian (achievement) 
melalui serangkaian usaha (Sokol, Hammond, 
& Berkowitz, 2011). Secara sederhana bisa 
dikatakan bahwa karakter unjuk kerjabergu- 
na untuk mencapai keunggulan dalam setiap 
bidang usaha. Contoh kualitas atau nilai yang 
termasuk karakter unjuk kerja adalah disip- 
lin, percaya diri, optimis, dan ingin tahu (lihat 
Tabel 1). 
 

















































Karakterseringkali dikaitkan dengan 
pendidikan  karakter yang  kemudian  sering 
digunakan untuk menyatakan seberapa baik 
 
seseorang. Mardapi (2011: 186) menyatakan 
bahwa sesorang yang menampilkan kualitas 
personal yang sesuai dengan yang diinginkan 
masyarakat, dapat dikatakan memiliki karak- 
ter yang baik dan mengembangkan kualitas 
karakter. Sehubungan dengan pendidikan 
karakter, Berkowitz & Hoppe (2009: 132) da- 
lam jurnalnya menyatakan bahwa pendidikan 
karakter dapat didefinisikan sebagai sebuah 
usaha yang disengaja untuk mengembang- 
kan karakter siswa melalui sekolah. Oleh kar- 
ena itu, pada dasarnya pendidikan karakter 
dapat dimaknai sebagai sebuah proses yang 
membantu menumbuhkan, mengembangkan, 
mendewasakan, dan membentuk kepribadian 
seseorang sehingga terbentuk kepribadian 
yang dapat digunakan sebagai landasan un- 
tuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan ber- 
tindak. 
Lembaga pendidikan memiliki peran 
yang sentral dalam pembentukan karakter 
siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Dim- 
erman (2009: 230) yang menyatakan bahwa 
“School are helping children develop good char- 
acter every day.” Program pendidikan kara- 
kter perlu dirancang sebaik mungkin dan 
diimplementasikan di lingkungan sekolah 
agar nantinya para siswa tidak hanya unggul 
pada aspek kognitif saja, namun juga unggul 
pada aspek afektif dan psikomotoriknya. Set- 
iap individu telah  memiliki nilai-nilai moral, 
agar lebih berkembang pendidikan karakter 
melengkapi nilai-nilai tersebut dengan nilai- 
nilai yang baik bagi diri sendiri dan orang lain 
serta membantu anak mengaplikasikan nilai- 
nilai tersebut dalam bentuk tindakan moral 
sehingga mereka menjadi bagian masyarakat 
yang berguna dan bermanfaat. 
 
Urgensi Karakter dalam Pembangunan 
Nasional dan Kecakapan Abad 21 
 
Karakter menjadi bagian penting dalam 
kesuksesan pembangunan nasional. Meng- 
ingat hal tersebut, pemerintah menekankan 
pentingnya pendidikan dan pengembangan 
karakter dengan mencamtumkannya sebagai 
arah, tahapan, dan prioritas pembangunan 
jangka panjang tahun 2005-2025. Dalam rang- 
ka mewujudkan visi Rencana Pembangunan 
Jangka Panjang Nasional (RPJMN) 2005-2025, 
pemerintah mengusung 8 misi. Misi pertama 
adalah mengembangkan karakter bangsa dan 
misi kedua adalah mewujudkan bangsa yang 
berdaya saing. 
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Terkait upaya menghadapi abad 21, 
berbagai organisasi seperti Partnership for 21st 
century skills(selanjutnya kita sebut P21) san- 
gat focus dalam menyikapi dan merumuskan 
berbagai kecakapan yang harus dimiliki pada 
abad 21. P21  (2002) menekankan  pentingnya 
kecakapan  belajar  dan  inovasi (learning  and 
innovation   skills) dan kecakapan hidup dan 
karir (life and career skills). P21 menjabarkan 
kecakapan belajar dan  inovasi  menjadi:  (1) 
kreativitas  dan  inovasi,  (2)  berpikir  kritis 
dan   pemecahan masalah,   (3)   komunikasi 
dan kolaborasi, dan (4) melek informasi 
(literasi   informasi). Kreativitas   dan   inova- 
si berkaitan dengan kemampuan individu 
untuk   menciptakan, mengelaborasi, men- 
ganalisis, dan mengevaluasi gagasan baru. 
Kemampuan berpikir kritis dan   pemecahan 
masalah menekankan pada kemampuan in- 
dividu   untuk:   bernalar   secara efektif; me- 
mahami bagaimana bagian-bagian dari suatu 
sistem bekerja dan berkaitan satu sama lain; 
dan membuat keputusan dan menyelesaikan 
masalah baik secara konvensional ataupun 
dengan cara yang inovatif. Komunikasi dan 
kolaborasi   menekankan   pada kemampuan 
individu   untuk   mengartikulasi   pemikiran 
dan  gagasan  secara  lisan,  tertulis ataupun 
komunikasi non verbal. 
Menurut P21, kehidupan modern me- 
merlukan tidak hanya kemampuan  berpikir 
dan pengetahuan keilmuan saja, tetapi juga 
kemampuan   dan ketahanan   untuk   bersa- 
ing  dan  bertahan  hidup.  Oleh  karena  itu, 
P21 merumuskan kecakapan hidup dan karir 
yang terdiri dari: (1) fleksibilitas dan kemam- 
puan beradaptasi, (2)   inisiatif  dan  menga- 
rahkan   diri   sendiri,   (3)   kecakapan   sosial 
dan   lintas   budaya,   (4) produktifitas   dan 
akuntabilitas, (5) kepemimpinan. Fleksibili- 
tas  dan  kemampuan beradaptasi  berkaitan 
dengan   kecakapan   menyesuaikan diri   ter- 
hadap   perubahan   peran, tanggung   jawab, 
dan  lingkungan  kerja.  Inisiatif  dan menga- 
rahkan  diri  sendiri  adalah kemampuan  in- 
dividu untuk menetapkan dan mengatur 
tujuan  serta  untuk  bekerja  secara mandiri. 
Kecakapan  sosial  dan  lintas  budaya  san- 
gat berperan untuk berinteraksi secara efek- 
tif dan positif, sedangkan produktifitas dan 
akuntabilitas berkaitan dengan kemampuan 
untuk mencapai tujuan sesuai dengan per- 
encanaan. Aspek kepemimpinan berkaitan 
dengan  kemampuan  individu  untuk  men- 
garahkan orang lain untuk mencapai tujuan 
bersama  serta  mampu  menginspirasi. 
Berdasarkan paparan dari P21 di atas, 
dapat kita tarik benang merah antara kecaka- 
pan abad 21, pengembangan karakter, dan 
pembangunan nasional Indonesia. Karakter 
unjuk   kerja seperti kreatif dan kemampuan 
adaptasi sangat jelas dibutuhkan dalam ke- 
cakapan abad 21. Begitu juga karakter moral 
seperti kecakapan sosial dan kepemimpinan 
yang melibatkan nilai respek, empati, percaya 
diri, adil, dan integritas. Berbagai kecakapan 
abad 21 yang dirumuskan oleh P21 memiliki 
pertalian erat dengan arah kebijakan pem- 
bangunan nasional Indonesia, yaitu mening- 
katkan daya saing (seperti tercantum dalam 
misi kedua RPJMN 2005-2025). Individu yang 
memiliki kecakapan belajar dan inovasi yang 
baik cenderung memiliki kemampuan untuk 
senantiasa mengembangkan diri. Sedangkan 
kecakapan  hidup  dan  karir  berkaitan den- 
gan  kemampuan  untuk  bekerja  sama  den- 
gan pihak lain. Hal ini juga sangat penting 
untuk pembangunan nasional karena di era 
modern sekarang kita perlu menjalin kerja 
sama dengan berbagai negara/pihak. Sehing- 
ga dapat kita simpulkan bahwa pengemban- 
gan karakter, kecakapan abad 21, dan pem- 
bangunan nasional memiliki hubungan yang 
sangat erat dan saling sinergi. 
 
Peran Guru SD dalam Membangun 
Karakter dan Kecakapan Abad 21 
 
Pendidikan Sekolah Dasar (SD) adalah 
jenjang yang melandasi untuk melanjutkan ke 
jenjang selanjutnya, maka peran pendidikan 
dasar sangatlah krusial dalam khasanah pen- 
didikan manusia. Pendidikan dasar memiliki 
posisi strategis dalam rangka menanamkan 
nilai-nilai moral guna membangun generasi 
yang berkualitas unggul, tangguh, dan memi- 
liki karakter yang kuat.Pengembangan karak- 
ter merupakan tanggung jawab setiap guru, 
dalam hal ini guru SD.  Guru sebagai orang- 
tua siswa di sekolah merupakan model yang 
sangat penting dan berpengaruh mengem- 
bangkan karakter siswa. 
Menurut  Zuhdi,  Zuhdan,  &  Muhsina- 
tun (2013: 25), pendidikan karakter dalam 
satuan pendidikan meliputi pembelajaran di 
kelas, kegiatan sehari-hari di sekolah (kultur 
sekolah), dan kegiatan kokurikuler dan ek- 
strakurikuler. Dalam  konteks  pembelajaran, 
pengembangan    karakter    bisa  ditekankan 
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melalui   dua   aspek,   yaitu   aspek   strategi 
atau model pembelajaran dan aspek konsep 
keilmuan bidang pelajaran terkait. 
Strategi atau model pembelajaran 
memiliki  peranan  yang  cukup  penting  da- 
lam pengembangan karakter. Guru SD harus 
mampu menyusun dan mengembangkan 
strategi pembelajaran yang tepat agar nilai- 
nilai karakter secara efektif dapat dikembang- 
kan oleh siswa. Sebagai contoh, pembelajaran 
kooperatif sangat potensial untuk  mengem- 
bangkan   empati siswa,   sikap   menghargai 
pendapat   orang   lain,   kooperatif,   dan su- 
pel. Strategi pembelajaran yang menekankan 
pada aktifitas kerja kelompok, diskusi, dan 
presentasi sangat penting   untuk   pengem- 
bangan salah satu kecakapan vital abad 21, 
yaitu kecakapan komunikasi dan kolaborasi. 
Terkait hal ini, guru perlu kreatif dalam 
menggunakan model/strategi   pembelajaran 
yang bervariasi; bukan hanya untuk men- 
capai  pemahaman konsesp siswa saja, tetapi 
juga untuk mengembangkan karakter dan ke- 
cakapan abad 21. Secara umum, setiap rangka- 
ian kegiatan pembelajaran juga bisa dikaitkan 
dengan pembangunan karakter  (baik  karak- 
ter  moral  ataupun  karakter  unjuk  kerja). 
Selain strategi pembelajaran, aspek 
karakteristik  konsep keilmuan  bidang  yang 
diajarkan juga memiliki peran penting dalam 
pengembangan karakter dan kecakapan abad 
21.  Hal ini dilakukan dengan mengintegrasi- 
kan nilai karakter kedalam mata pelajaran. 
Mulyasa (2013: 8) menyatakan bahwa pen- 
didikan karakter dapat diintegrasikan dalam 
seluruh pembelajaran pada setiap bidang 
studi yang terdapat dalam kurikulum. Meteri 
pembelajaran yang berkaitan dengan norma 
atau nilai-nilai pada setiap bidang studi per- 
lu untuk dikembangkan dan dihubungkan 
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dengan 
demikian, pembentukan karakter siswa tidak 
hanya dilakukan pada tataran kognitif, na- 
mun juga menyentuh internalisasi dan pen- 
galaman nyata dalam kehidupan sehari-hari 
siswa. Oleh karena itu, tujuan pembelajaran 
harus mengandung kompetensi bidang studi 
maupun aktualisasi nilai-nilai karakter yang 
dikembangkan. Dengan model ini, pelaksa- 
naan pendidikan karakter tidak menambah 
waktu belajar dan beban studi siswa. Seba- 
liknya, dengan model ini kualitas hasil belajar 
meningkat karena aktualisasi nilai-nilai target 
justru meningkatkan capaian kompetensi bi- 
 
dang studi. 
Terdapat   tujuh   langkah   yang   dapat 
ditempuh  oleh  guru  untuk  melaksanakan 
pendidikan karakter yang terintegrasi dalam 
pembelajaran, seperti yang dipaparkan oleh 
Zuhdi, Zuhdan, & Muhsinatun (2012: 18-21) 
yaitu sebagai berikut: (1) menetukan tujuan 
pembelajaran; (2) menentukan nilai-nilai tar- 
get yang akan dikembangkan; (3) mengguna- 
kan pendekatan terintegrasi; (4) mengguna- 
kan  metode  komprehensif;  (5)  menentukan 
strategi pembelajaran; (6) merancang kegiatan 
yang  dapat  mengembangkan  keterampilan 






Karakter memegang peran penting da- 
lam kehidupan individu   dan   kesuksesan 
pembangunan bangsa, maka pendidikan 
karakter sudah barang tentu menjadi sebuah 
keniscayaan. Pendidikan karakter tidak hanya 
tentang  karakter  moral,  tetapi  juga  karak- 
ter unjuk kerja. Karakter moral dan karakter 
unjuk kerja bertalian kuat pembangunan na- 
sional Indonesia, bahkan tertuang dalam draf 
misi RJPNM 2005-2025. Selain itu, karakter 
unjuk   kerja memiliki   peran penting dalam 
membangun kecakapan abad  21  (21st century 
skills)   yang   dipandang sebagai kecakapan 
yang dibutuhkan di era modern seperti saat 
ini. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 
karakter memiliki efek positif terhadap pem- 
bangunan nasional dan lebih-lebih terhadap 
pengembangan kecakapan abad 21. 
Guru SD sebagai garda terdepan dalam 
mengembangkan pendidikan karakter siswa, 
tidak hanya sebagai model percontohan se- 
mata bagi siswa-siswanya. Lebih dari itu, 
guru juga harus mampu menyusun strategi 
pembelajaran yang tepat. Selain melui pemi- 
lihan dan penggunaan strategi pembelajaran, 
pendidikan karakter akan  lebih  optimal  jika 
dilakukan secara terintegrasi pada pembela- 
jaran setiap mata pelajaran. Guru juga harus 
lebih inovatif dalam merancang kegiatan yang 
dapat mengembangkan keterampilan bidang 
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